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ABSTRAK  
 
 

NILDA JUITA (2010). Konstribusi Komitmen dan Budaya Organisasi 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri Rintisan Berstandar Nasional (RSSN) 
Kabupaten Agam Bagian Timur. Tesis program Pasca Sarjana Universitas 
Negeri Padang.  
 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan, terindikasi  kinerja 
guru di SMA Negeri Rintisan Berstandar Nasional (RSSN) Kabupaten Agam 
Bagian Timur cendrung masih rendah. Apabila hal ini berlangsung terus di 
khawatirkan akan mengakibatkan rendahnya mutu  pendidikan. Fenomena ini 
diduga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain komitmen dan budaya 
organisasi guru yang berada di sekolah. Penelitian ini dimaksud untuk 
mengungkap kontribusi kedua faktor tersebut  terhadap kinerja. 

  
.Penelitian ini untuk menjawab tiga hipotesis pertama, komitmen 

berkontribusi terhadap kinerja guru, kedua, Budaya Organisasi berkontribusi 
terhadap kinerja guru, ketiga, Komitmen dan Budaya Organisasi bersama-sama 
berkontribusi terhadap kinerja  

 
Populasi penelitian ini adalah guru-guru SMA Negeri Rintisan Berstandar 

Nasional yang berjumlah 251 orang. Sampel sebanyak 54 orang ditetapkan dari 
populasi dengan menggunakan teknik stratified proportional random sampling 
dengan mempertahankan strata tingkat pendidikan dan masa kerja. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner model skala. Likert yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ketiga 
hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu komitmen dan budaya organisasi 
baik secara sendiri maupun bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen berkontribusi 11,2 % terhadap 
kinerja. Budaya organisasi berkontribusi sebesar 16,6 % terhadap kinerja guru. 
Secara bersama-sama komitmen dan Budaya Organisasi berkontribusi sebesar 
23,2 % terhadap kinerja guru. Ditemukan pula ketiga variabel berkategori baik.  

 
Kedua variabel bebas tersebut memiliki peranan penting dan secara impiris 

turut berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru. Kinerja guru bisa 
meningkatkan apabila komitmen guru terhadap tugas tinggi dan adanya budaya 
organisasi positif yang kuat tanpa mengabaikan faktor-faktor lain yang tidak 
dikaji dalam penelitian ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia yang handal dan berkualitas dapat dihasilkan 

melalui sistem pendidikan yang baik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal memiliki peran dan tanggung jawab dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki sejumlah komponen 

yang saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut antara lain guru, metode 

pengajaran, sarana prasarana, evaluasi, siswa dan kurikulum. Kualitas 

sumberdaya manusia dapat dilihat dari kemampuan atau kompetensi yang 

dimiliki lulusan lembaga pendidikan, seperti sekolah. Sekolah memiliki tugas 

untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sehingga 

mempunyai kemampuan untuk hidup dimasyarakat. Setiap peserta didik 

memiliki potensi dan sekolah harus mengetahui potensi yang dimiliki peserta 

didik. Selanjutnya sekolah merancang pengalaman belajar yang harus diikuti 

peserta didik agar memiliki kemampuan yang diperlukan masyarakat. Dengan 

demikian potensi peserta didik akan berkembang secara optimal. 

Pada saat ini peningkatan mutu pendidikan perlu menjadi fokus 

perhatian pemerintah baik secara kuantitas maupun secara kualitas, sehingga 

pendidikan dapat berfungsi untuk membangun watak bangsa (nation charcter 

building) sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang berbunyi:  
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”Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
dapat diwujudkan.”  
 
Jadi tujuan pendidikan tidak hanya mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi manusia berilmu, cakap, dan kreatif saja tapi sehat, mandiri, 

demokratis, bertanggungjawab serta beraklak mulia.  

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan nasional ini sangat 

membutuhkan peranan pendidik.  Pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian. Pendidik yang profesional bukan hanya sekedar alat untuk 

mentransmisikan kebudayan saja tapi juga dituntut menguasai ilmu 

pengetahuan yang luas. produktifitas yang tinggi dan kualitas karya yang 

dapat bersaing, yang lebih dikenal dengan istilah guru profesional. Guru 

profesional merupakan fasilitator dan dinamisator yang mengantar potensi-

potensi peserta didik ke arah kreatifitas. Guru profesional dituntut untuk 

bekerja secara optimal, aktif, kreatif, inovatif dan produktif dalam rangka 

menciptakan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berilmu, kreatif 

dan mandiri sesuai dengan Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang 

guru profesional yang berbunyi: Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 



 

 

3

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Jadi dapat disimpulkan 

guru merupakan salah satu unsur yang paling menentukan dalam peningkatan 

kwalitas pendidikan. 

Guru berperan sebagai tokoh sentral dalam pendidikan yang 

menentukan keberhasilan suatu sekolah dalam mencapai tujuannya. Guru juga 

merupakan aktor utama yang berkaitan langsung dengan kegiatan proses 

belajar mangajar di sekolah. Maju mundurnya kwalitas pendidikan di sekolah 

ditentukan oleh sejauh mana guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu dalam rangka mengefektifkan 

pelaksaan kegiatan proses belajar mengajar sekolah harus memiliki guru yang 

berkwalitas dan berkinerja yang bagus.Yang dimaksud dengan kinerja adalah 

pelaksanaan jabatan atau tugas yang terkait pengetahuan, keterampilan dan 

ciri khas serta prilaku seseorang (Piet, A. Sahertian, 1994). 

Bila guru mempunyai kinerja yang baik maka hasil proses belajar 

mengajar juga akan baik. Untuk itu kinerja memegang peranan yang sangat 

penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Mengingat 

pentingnya peranan kinerja ini sekolah dan pemerintah perlu memperhatikan 

peningkatan kinerja guru agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara 

maksimal. 

Untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar, 

secara umum pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Nasional telah 

melakukan berbagai upaya seperti melengkapi sarana prasarana belajar, 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar (mengadakan penataran, 
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pelatihan, seminar), peningkatan pengawas mata pelajaran. Disamping itu 

pemerintah juga telah berusaha meningkatkan tunjangan profesinal guru 

melalui sertifikasi guru sehingga gaji guru yang telah lulus sertifikasi 

ditambah satu kali gaji pokok, memberikan Satya Lencana pendidikan bagi 

guru yang mempunyai dedikasi yang tinggi dalam pelaksanaan tugas dan 

memberikan kemudahan pada guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Secara khusus di sekolah kinerja guru dapat meningkat 

apabila ditunjang oleh adanya komitmen  masing masing pihak yang ada di 

sekolah, motivasi, intelegensi, disiplin kerja tanggung jawab, budaya 

organisasi yang positif.dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Dengan 

semua hal tersebut di atas diharapkan kinerja guru bisa meningkat. 

Disamping itu untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional 

Departemen Pendidikan telah meluncurkan program Rintisan Sekolah 

Berstandar Nasional (RSSN) yang menuntut pola kerja yang terprogram 

terukur dan memenuhi atau hampir memenuhi 8 standar pendidikan nasional 

meliputi 1) standar isi, 2) standar kompetensi kelulusan, 3) standar proses, 4) 

standar pendidikan dan tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 

6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan, dan 8) standar penilaian 

pendidikan.   

Dari 8 standar pendidikan diatas yang erat kaitannya dengan kinerja 

guru adalah 1) standar proses, (permendiknas No. 41 tahun 2007), 2) standar 

isi (permendiknas No. 22 tahun 2006), standar kompetensi lulusan 

(permendiknas nomor 23 tahun 2006) dan standar penilaian (permendiknas 
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No. 20 tahun 2007). Dalam standar proses guru harus mempunyai 

perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

rencana melakukan penilaian dengan berbagai cara, melakukan pengawasan 

dan pengendalian terhadap seluruh proses pendidikan untuk mendukung 

pencapaian standar kompetensi lulusan. 

Untuk mempunyai perencanaan pembelajaran guru dituntut untuk 

membuat atau merancang silabus secara mandiri dengan melibatkan seluruh 

guru dari satuan pendidikan yang bersangkutan. Pengembangan silabus bisa 

tercapai dengan maksimal apabila melalui tahap-tahap (1) menganalisis 

SK/KD, (2) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan prinsip perbedaan individu siswa yang mendorong siswa berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar mengajar, (3) membuat bahan ajar dalam bentuk 

modul, hand out, LKS menggunakan internet sehingga bahan ajar lebih 

beragam, (4) guru mampu menerapkan model-model pembelajaran yang 

variatif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar. 

Dalam pelaksanaan standar isi dan standar kompetensi lulusan. 

Sekolah harus memiliki dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

memuat kompenen yang dipersyaratkan dan telah disahkan oleh Dinas 

Pendidikan Propinsi, Penyusunan KTSP dilakukan secara mandiri degan 

membentuk tim KTSP. Komponen KTSP memuat tentang visi, misi, tujuan 

struktur dan muatan KTSP. KTSP dilengkapi dengan silabus yang 

penyusunannya melibatkan seluruh guru dari sekolah yang bersangkutan.  
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Standar penilaian pendidikan (1) ada perangkat penilaian yang 

meliputi jadwal pelaksanaan penilaian, program remedial, program 

pengayaan, format penilaian, bahan ujian, analisis terhadap penilaian dan 

penulisan laporan hasil belajar siswa. (2) pelaksanaan penilaian meliputi 

penilaian dilakukan sepanjang semester teknik penilaian dilakukan sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dapat berupa tes tertulis, 

observasi tes praktek, (3) Hasil  penilaian meliputi peserta didik minimal 

mencapai batas KKM nilai UN minimum 7.00 kelulusan UN ≥ 90%. 

Untuk pelaksanaan 4 standar pendidikan dengan maksimal dituntut 

guru yang mempunyai komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

didukung oleh budaya organisasi yang kondusif sehingga guru akan berlomba-

lomba menciptakan ide kreatif, inovatif yang menunjang program dari sekolah 

standar nasional.  

Berdasarkan pengamatan awal atau pra survey yang penulis lakukan di 

SMA Negeri Rintisan berstandar Nasional (RSSN) di Kabupaten Agam 

bagian Timur terlihat gejala belum optimalnya kinerja guru. Hal ini dapat 

dilihat beberapa fenomena antara lain (1) dalam penyusunan atau 

pengembangan silabus 20%  guru belum  melakukan melakukan analisis. 

Standar isi (SI), Standar Kelulusan (SKI), Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) sebagai acuan dalam merumuskan indikator menjabar 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu bahan penilaian 

dan media pembelajaran. Karena silabus yang dibuat asal jadi atau mengkopi 

silabus dari sekolah lain, (2) dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) guru kurang memperhatikan prinsip perbedaan individu 

siswa yang mendorong partisipasi aktif siswa, (3) guru dalam mengajar belum 

mampu merancang model–model pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

tertentu yang tersusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Sehingga penyajian bahan ajar terkesan membosankan dan monoton,                    

(4) hanya 70% guru yang membuat bahan ajar dalam bentuk model, hand out, 

LKS, CD intraktif atau bahan dari internet, (5) tidak banyak guru yang mau 

menyediakan jadwal berkonsultasi mata pelajaran untuk peserta didik yang 

menghadapi masalah dalam mata pelajaran yang diampunya, (6) hanya 70% 

guru yang melakukan analisis hasil ujian harian atau semester, (7) adanya 

sebagian guru yang kurang bersinergis baik dengan kepala sekolah. Seperti 

apa yang diperintah atau kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah 

selalu dipandang dari segi negatif sehingga semua kebanyakan itu tidak dapat  

berjalan dengan lancar, (8) masih dijumpai guru yang enggan menggunakan 

waktu luang untuk bergaul dan berdiskusi dengan teman sejawat 

membicarakan masalah mengajar dihadapi karena kenyataannya mereka 

datang di sekolah sekedar memenuhi jam mengajar setelah selesai langsung 

pulang. Padahal kerja sama dalam pelaksanaan tugas pembelajaran senantiasa 

harus dibisa karena dengan adanya diskusi dan kerjasama dapat dikembangkan 

keterampilan dan mengatasi kesulitan dalam pembelajaran, 9) kurangnya guru 

mendapatkan reward baik dari kepala sekolah atau sesama guru apabila ada 

inovasi, ide kreatif atau prestasi yang didapat oleh guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran (akademik) atau prestasi non akademik, 10) dalam 



 

 

8

hubungan sosial ada sebagian guru lebih bersifat mementingkan diri sendiri 

kurang memperhatikan kesulitan teman sejawat baik kesulitan yang bersifat 

pribadi maupun yang bersifat kedinasan. 

Fenomena yang ditemui di SMA Negeri Rintisan berstandar Nasional 

(RSSN) di Kabupaten Agam bagian Timur ke atas diduga sebagai indikasi 

rendahnya kinerja guru. Rendahnya kinerja guru tentu saja berdampak 

terhadap menurunnya, loyalitas, inisiatif, kedisiplinan, komitmen guru dalam 

melaksanakan tugas yang akan terlihat dari rendahnya persentase ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang dicapai pada akhir semester (adanya siswa yang 

tidak naik kelas) dan akhir tahun (persentase siswa yang lulus ujian nasional).  

Apabila fenomena ini dibiarkan maka akan membawa dampak negatif 

terhadap perkembangan kualitas pendidikan di SMA Negeri Rintisan 

berstandar nasional (RSSN) di Kabupaten Agam bagian timur yang sudah 

dianggap memenuhi kriteria-kriteria berstandar nasional yang telah ditetapkan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Karena menurut BSNP ciri 

utama sekolah standar nasional adalah (1) memenuhi atau hampir memenuhi 

standar nasional pendidikan meliputi standar isi, standar kompetensi lulusan, 

standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan, (2) menerapkan Sistim Kredit Semester (SKS). 

Mengingat pentingnya kinerja guru peneliti merasa perlu untuk 

mengkaji faktor apanya yang berpengaruh terhadap kinerja guru, kajian 

diharapkan dapat melahirkan kesimpulan untuk mengambil beberapa 
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kebijakan-kebijakan antisipatif dan korektif terhadap kemajuan sekolah di 

masa  yang akan datang.  

B.  Identifikasi Masalah 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengemban 

tugas mengajar di sekolah. Mereka mempunyai tanggung jawab yang besar 

terhadap peningkatan kualitas pelajaran di sekolah. Oleh karena itu pekerjaan 

sebagai pendidik tidak boleh dianggap ringan dan dilakukan secara asal-

asalan, tetapi memerlukan perhatian, kerja keras, dan loyalitas yang tinggi 

terhadap peningkatan kualitas mengajar. Salah satu yang menjadi fokus 

perhatian bersama demi kemajuan sekolah adalah peningkatan kenerja guru. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Griffin (1986) 

kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi (motivation), kemampuan (ability), dan 

lingkungan (the work environment). Menurut Saydam (2000) faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah supervisi, iklim komunikasi, keinginan dan 

harapan, kebutuhan, tingkat kecerdasan, kecerdasan emosional, tingkat 

pendidikan, kepuasan kerja, kompensasi, sikap dan penghargaan terhadap 

prestasi.  

Arikunto (1990:48) menyatakan kinerja dipengaruh oleh faktor internal 

dan ekternal. Faktor internal meliputi sikap, minat, disiplin kerja, intelegensi, 

motivasi, dan kepribadian, sedangkan faktor ekternal meliputi sarana 

prasarana, insentif,  budaya organisasi, lingkungan kerja. Sedangakan menurut 

Hasibuan (1996:72) menyatakan kinerja dipengaruhi oleh komitmen motivasi 



 

 

10

inteligensi disiplin kerja dan tanggungjawab.  Pendapat lain menurut Mitrani 

(1995) yaitu tanggung jawab, kebebasan, standar kerja, supervisi, motivasi dan 

rendah hati. Berdasarkan pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru adalah 1) secara 

internal, (disiplin kerja, motivasi, kepuasan kerja, komitmen, sikap, dan etos). 

2) secara ekternal (supervisi, iklim komunikasi, budaya kerja, insentif, 

perlindungan kerja). 

Untuk ringkasnya dapat dilihat secara sistematis faktor yang diduga 

mempengaruhi terhadap kinerja seperti gambar I berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I  Faktor yang diperkirakan berkontribusi terhadap kinerja 
guru 

Gambar diatas menunjukkan terdapat beberapa faktor yang diduga ikut 

berkontribusi terhadap kinerja guru yang masing-masing dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

Sahertian (1994:45) mengemukakan komitmen merupakan 

kecendrungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa 

Kinerja Guru 

Sikap 
Supervisi 

Insentif 

Komitmen 

Motivasi Budaya Organisasi  

Kepemimpinan 
k lKecerdasan Emosional 
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tanggung jawab terhadap tugas yang diemban guru yang mempunyai 

komitmen yang tinggi akan disenangi oleh murid dan akan berakibat kepada 

motivasi belajarnya. Sebaliknya guru yang tidak mempunyai komitmen 

menganggap mengajar hanya  sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan. 

Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi diduga semakin tinggi pula 

kinerjanya. 

E. Mulyasa (2007 : 162) berpendapat bahwa kinerja seseorang 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang bersumber dari dalam diri sendiri 

dalam bentuk jujur, disiplin, pada diri sendiri, membangun kekuatan dan 

kesadaran diri dan memantapkan diri, membangun inspirasi secara 

berkesinambungan membangun watak dengan meningkatkan potensi diri.  

Motivasi adalah keadaan diri yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan 

(Handoko,1997) Motivasi kerja merupakan dorongan yang kuat dari dalam 

diri seseorang, yang dapat membangkitkan semangat dan gairah untuk 

berprestasi lebih baik. Dengan motivasi yang dimiliki oleh guru diharapkan 

tingkat pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat 

lebih ditingkatkan. 

Budaya organisasi menurut Zamroni (2003) dijelaskan sebagai suatu 

pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat, yang 

mencakup cara berfikir, prilaku, nilai-nilai, sikap hidup dan cara hidup untuk 

melakukan penyesuaian dengan lingkungan. Budaya organisasi tersebut 
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dipegang oleh warga sekolah, baik kepala sekolah, guru, karyawan maupun 

siswa. 

Insentif menurut Hasibuan (2000) adalah daya perangsang yang 

bersifat materil sebagai imbalan prestasi yang berbentuk barang dan uang 

yang bisa mendorong tindakan sehingga produktifitas seseorang bisa 

meningkat, atau non materil  yang berbentuk pujian penghargaan, kenaikan 

pangkat dan lain- lain. 

Menurut Made Pidarta (1992) supervisi adalah suatu aktifitas 

pengarahan langsung terhadap aktivitas bawahan. Pengarahan aktivitas yang 

dilakukan terhadap proses belajar mengajar supaya proses belajar mengajar 

berlangsung dengan baik. Supervisi pada hakekatnya adalah suatu proses 

bimbingan dari atasan terhadap guru-guru untuk memperbaiki situasi belajar 

mengajar, agar para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar 

yang semakin meningkat. Apabila supervisi dilakukan dengan baik diduga 

akan meningkatkan kinerja guru 

Menurut Soner dalam T. Hani Handoko (2000) kepemimpinan adalah 

suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.Kinerja guru akan 

bisa meningkat apabila kepala sekolah bisa menggerakan, membimbing, 

mengarahkan guru secara tepat maka segala kegiatan sekolah akan terlaksana 

secara efektif. Guru akan merasa aman,bersemangat dalam bekerja yang akan 

meningkatkan kenerjanya. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di atas serta 

melihat masing-masing variabel yang ada di lapangan, maka peneliti lebih 

mengedepankan faktor–faktor yang dominan yang berdampak langsung 

terhadap kinerja guru di SMA Negeri Rintisan Berstandar Nasional di 

Kabupaten Agam Bagian Timur. Oleh karena itu peneliti membatasi masalah 

penelitian ini, pada faktor budaya organisasi dan komitmen guru dalam 

melaksanakan tugas. 

D.  Perumusan Masalah 

Dengan ditetapkannya kedua variabel yang diduga mempengaruhi 

rendahnya kinerja guru seperti yang terlah dijelaskan di atas, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah budaya organisasi berkontribusi terhadap kinerja guru SMA Negeri 

Rintisan berstandar Nasional di Kabupaten Agam Bagian Timur? 

2. Apakah komitmen guru berkontribusi terhadap kenerja guru SMA Negeri  

Rintisan berstandar Nasional di Kabupaten Agam Bagian Timur? 

3. Apakah budaya organisasi dan komitmen secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja guru SMA Negeri Rintisan berstandar 

Nasional di Kabupaten Agam Bagian Timur? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya : 
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1.  Kontribusi budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri Rintisan 

berstandar Nasional di Kabupaten Agam Bagian Timur. 

2.  Kontribusi komitmen  terhadap kinerja guru SMA Negeri Rintisan 

berstandar Nasional di Kabupaten Agam Bagian Timur. 

3. Kontribusi budaya organisasi dan komitmen secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru SMA Negeri Rintisan berstandar Nasional di 

Kabupaten Agam Bagian Timur. 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada: 

1. Guru SMA Negeri Rintisan berstandar Nasional di Kabupaten Agam 

bagian timur sebagai masukan dalam peningkatan kinerjanya.  

2. Kepala sekolah dalam mengambil kebijakan dan peningkatan kualitas guru 

3. Kepala Dinas Pendidikan dalam mengambil kebijakan untuk melakukan 

usaha-usaha dalam meningkatkan kinerja guru. 

4. Peneliti sendiri sebagai ajang untuk mempertajam visi dan menambah 

khasanah pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan budaya 

organisasi dan komitmen serta kontribusinya terhadap kinerja guru. 

5. Peneliti selanjutnya, agar menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

masukan dan sumber inspirasi serta informasi bagi pengembangan 

penelitian berikutnya. 
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